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ABSTRAK  

PT. PLN (Persero) UPDK ULPL Keramasan merupakan salah satu pembangkit di 

Sumatera Selatan yang menghasilkan daya 2x40 MW. Sebelum menghasilkan 

listrik harus melalui beberapa tahapan proses, seperti turbin gas, generator, HRSG 

dan lain sebagainya. Turbin gas merupakan tahapan awal untuk menghasilkan 

listrik. Kecelakaan kerja dan kegagalan pada turbin gas dapat mengancam 

produksi listrik, pekerja, masyarakat, perusahaan dan lingkungan, sehingga perlu 

dilakukan analisis risiko pada proses kerja turbin gas dengan menggunakan 

metode HAZOPS (Hazard and Operability Study).  Analisis dengan 

menggunakan metode HAZOPS bertujuan untuk menentukan penyimpangan yang 

ada pada turbin gas, penyebab suatu penyimpangan, dampak dari penyimpangan, 

pengaman atau pengendalian, peringkat risiko pada turbin gas dan rekomendasi 

pengendalian. Hasil dari penelitian didapatkan bahwa high temperature, high 

pressure, low pressure, no flow, less flow dan more flow terdapat pada proses di 

turbin gas. Kerugian dari penyimpangan dapat dirasakan oleh perusahaan, pekerja, 

masyarakat dan lingkungan seperti, kebakaran, unit trip dan lain sebagainya. 

Pengendalian risiko pada turbin gas dengan memonitoring turbin gas dan 

melakukan inspeksi terhadap turbin gas secara rutin.  

 

Kata kunci : HAZOPS, Turbin gas, listrik, analisis risiko  

Kepustakaan  :23(2002-2018)
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ABSTRACT 

PT. PLN (Persero) UPDK ULPL Keramasan is one of the power plants in South 

Sumatra that produces 2x40 MW of power. Before generating electricity, it must 

go through several process stages, such as gas turbines, generators, HRSG and so 

on. Gas turbine is the initial stage to generate electricity. Work accidents and 

failures on gas turbines can threaten electricity production, workers, communities, 

companies and the environment, so it is necessary to carry out a risk analysis on 

the gas turbine work process using the HAZOPS (Hazard and Operability Study) 

method. The analysis using the HAZOPS method aims to determine the deviations 

that exist in the gas turbine, the cause of a deviation, the impact of the deviation, 

safety or control, the risk rating of the gas turbine and control recommendations. 

The results of the study found that high temperature, high pressure, low pressure, 

no flow, less flow and more flow are present in the gas turbine process. Losses 

from deviations can be felt by companies, workers, communities and the 

environment such as fires, unit trips and so on. Risk control on gas turbines by 

monitoring gas turbines and conducting regular inspections of gas turbines. 

 

Keywords : HAZOPS, gas turbine, electricity, risk analysis 
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 BAB 1 

 PENDAHULUAN 

 
1.1  Latar Belakang 

Setiap pekerjaan memiliki risiko dan potensi bahaya untuk keselamatan dan 

kesehatan kerja. Risiko dan bahaya yang besar dalam pekerjaan akan berakibat bagi tenaga 

kerja maupun perusahan. Analisis risiko yang efektik dan efisien diperlukan terhadap 

lingkungan. Manajemen risiko merupakan hal yang harus dilakukan selain 

mengidentifikasi dan menanggulagi masalah. Bahaya yang menjadi kenyataan setalah 

diprediksi dan menimbulkan kerugian maka perlu diminimalisir dan dilakukan 

pencegahan dengan mengunkan metode manajemen risiko. Analisis risiko adalah suatu 

prosedur untuk mengetahui ancaman atau kerentanan dan mengetahui dampak yang akan 

timbul apakah dapat dihilangkan atau dikurangi. 

Salah satu tahapan dalam melakukan analisis risiko dan bahaya yang mungkin 

terjadi yaitu dengan metode HAZOPS. Metode HAZOPS sering digunakan di perusahan 

kimia, oil and gas. Teknik untuk mengidentifikasi dan mengevalusi suatu proses dan 

operabiliti adalah Teknik HAZOPS, jikalau tidak berbahaya maka dapat menjadi 

pertimbangan desain yang lebih produktif (American Institute of Chemical Engineers, 

1992). Untuk menijau proses secara sistematis dan menentuhkan apakah penyimpangan 

pada proses dapat menyebabkan consequences merupakan tujuan dari menggunakan 

metode HAZOPS. Tujuan lain dalam menggunakan metode ini untuk mengidentifikasi 

risiko dan bahaya dari fasilitas pengelolaan di suatu perusahaan dengan menghilangkan 

sumber utama kecelakaan, seperti kebakaran, ledakan dll (Kotek dkk, 2012). 

International Labor Organization (ILO) pada tahun 2015 menyatakan bahwa 

setiap 2 tahun sebanyak lebih dari 250 juta kecelakan di tempat kerja dan lebih dari 160 

juta korban jiwa. Ratusan juta jiwa meninggal akibat kecelakan kerja. Untuk di Indonesia 

sendiri data menurut BPJS Ketenagakerjaan, kasus kecelakan kerja pada
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semester 1 2020 yakni dari Januari sampai Juni dari kasus yang sebanyak 85.109 kasus 

menjadi 108.573 kasus (BPJS Ketenagakerjaan, 2020). 

Pada tahun 2015 terdapat kasus ledakan di PLTGU Kanci yang diakibatkan oleh 

kebocoran gas pada turbin (NET news, 2015). Kasus kecelakan kerja pada PT. PLN 

seperti  kebocoran pada pipa HRSG di daerah LP Evaporator. Kecelakan kerja ini 

melibatkan 3 unit HRSG PT. PLN. Kasus kecelakan kerja juga terjadi di PT, Japfa 

Comfed Indonesia Tbj Unit Gedangan, dengan kasus kebocoran  (Rahadiyan, 2014). Dan 

kasus pada PLTU Cirebon meledak karena pipa PLTU Cirebon tidak kuat menahan 

tekanan air (Zainal, 2017). 

PT. PLN Persero UPDK ULPL Kerasaman merupakan salah satu Pembangkit 

yang ada di Sumatera Selatan yang menjadi salah satu perwujudan kinerja dari 

pemerintah Indonesia dalam meingkatkan kebutuhan listrik yang mampu menyediakan 

kapasitas daya total 2 x 40 MW. Pembangkit inimenggunakan tenaga gas dan uap. 

Pembangkit listrik seperti ini sangat perlu diperhatikan pengoperasiannya supaya efisien 

dalam penggunaan sumber bakarnya. Efisiensi akan lebih baik bila dilakukan 

menggunakan  teknologi energi, antara lain menggunakan cara peningkatan boiler 

bertekanan tinggi atau turbin kondensasi.. 

Pembangkit listrik perlu dilakukan inspeksi secara berkala. Pola 

pengecekan pembangkit meliputi pengecekan boroscop inspection yang dilakukan 

setiap 400 jam sekali, combater inspection yang dilakukan setiap 800 jam sekali, 

HGPI hotgas inspection yang dilakukan seiap 1600 jam sekali, dan major 

inspection yang dilakukan setiap 3200 jam sekali. 

Turbin gas adalah komponen penting dalam proses PLTG dan PLTGU. Turbin 

merupakan mesin penggerak yang menggunakan energy dari aliran fluida seperti air dan 

gas. Dalam proses kerjanya turbin mengubah energy potensial gas menjadi energy 

mekanis. Energi mekanis ini diproses di generator dan menjadi tenaga listrik. Pemakaian 

turbin gas sebagai penggerak mula generator listrik selain mampu meningkatkan efisiensi 

produksi perusahaan, namun juga menyimpan potensi bahaya. Seperti peledakan, 

kebocoran, terjepit bagian yang bergerak pada turbin uap, dan sentuh tak langsung aliran 

listrik. 
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Turbin gas terdiri atas 4 komponen penting yaitu kompresor, kombaster, sudu 

turbin dan exhaust. Kompresor berfungsi untuk menyerap udara dari atmosfer untuk bahan 

bakar pada kombaster sehingga parameternya high pressure. Dan kombaster berfungsi 

untuk membakar bahan bakar dan menjadi energy untuk mengerakkan sudu turbin, 

sehingga parameternya high temperature. Sudu turbin berfungsi buat mengganti entalpi 

menjadi energy mekanik sebagai bahan bakar generator. Exhaust berfungsi untuk 

mengeluarkan dan menurunkan temperature dari sudu turbin. Pada High Pressure Heater 

(pemanas bertekanan tinggi) seringkali terjadi kegagalan pada turbin yang mengakibatkan 

kebocoran, sehingga unit PLTGU mengalami trip. Kebocoran terjadi dampak  korosi pada 

tube water wall karena oksidasi yang disebabkan oleh ikatan oksigen menggunakan 

logam, pengerakkan sebab endapan feed water atau mineral lainnya. Kegagalan yang 

terjadi selama pengoperasian akan berdampak pada performa operator dan lingkungan 

plant. 

Berdarakan penelitian sebelumnya menggunakan metode yang sama yaitu 

metode HAZOPs untuk mengidentifikasi risiko dan bahaya pada pekerjaan pemeliharaan 

rutin trafo daya PT. PLN Unit Pelaksana Tranmisi Bogor (Rahmat, 2019). Penelitian di 

boiler di     PLTGU Keramasan menggunakan metode HAZOPS didapatkan akibat berupa 

high          dan extreme risk pada setiap node yang menyebabkan boiler bocor dan kebakaran 

(Apriliana, 2016). Penelitian mengunakan metode HAZOPS di SPG XI Lembak PT. 

Pertamina EP Asset 2 Prabumulih dengan hasil 4 node HAZOPS dapat berupa no flow, 

less flow, more flow, reverse flow high pressure, low pressure, high temperature, high 

level dan low level. Berdasarkan hal diatas, maka peneliti menggunakan metode HAZOP 

untuk mengidentifikasi risiko dan bahaya pada Turbin gas Keramasan. Untuk pekerjaan 

turbin gas PLTGU Keramasan yang memiliki risiko dan bahaya yang besar diperlukan 

analisis masalah yang terstruktur dan terperinci menggunakan metode HAZOPS dan 

manajemen risiko. 

 
1.2  Rumusan Masalah 

Metode HAZOPS sangat baik untuk mengidentifikasi risiko pada suatu proses 

kerja. Proses kerja turbin gas PLTGU memiliki risiko yang sangat besar untuk 

keselamatan dan kesehatan para pekerja seperti risiko kebakaran, ledakan, kebocoran gas 

dan lain sebagainya. Bersumber baik dari proses maupun mesin atau peralatan. Maka perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menganalisis risiko dengan metode HAZOPS, 

sehingga dapat mengidentifikasi dan mengevaluasi 
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kecelakaan kerja akibat proses kerja rotor turbin gas PLTGU di PT. PLN Persero UPDK 

ULPL Keramasan. 

 
1.3  Tujuan Penelitian 

 1.3.1  Tujuan Umum 

Menganalisis risiko menggunakan metode HAZOPS (Hazard and Operability 

Study) pada proses pekerjaan turbin gas PLTGU Keramasan PT. PLN  Persero UPDK 

ULPL Keramasan. 

 

1.3.2  Tujuan Khusus 

1. Menganalisis proses kerja pada Turbin Gas PT. PLN (Persero) UPDK 

ULPL Keramasan 

2. Menetapkan titik kajian (node) melalui pemilahan aktivitas kerja Turbin 

Gas PLTGU. 

3. Menganalisis proses kerja (parameter) pada node dalam pekerjaan Turbin 

Gas PLTGU. 

4. Menganalisis penyimpangan pada proses kerja Turbin Gas PLTGU. 

5. Menganalisis tingkat kemungkinan risiko dan keparahan dampak dari 

rangkaian proses kerja Turbin Gas PLTGU. 

6. Menganalisis peringkat risiko dari rangkaian proses kerja Turbin Gas 

PLTGU. 

7. Menentukan rekomendasi tindakan pencegahan guna mengendalikan risiko 

atau masalah operasional dalam pekerjaan Turbin Gas PLTGU. 

8. Menentukan aktivitas monitoring dan mengkaji kembali risiko serta 

pengendalian yang didapat dalam pekerjaan Turbin Gas PLTGU. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1    Manfaat Bagi Peneliti 

1. Bisa mengaplikasikan pengetahuan yang sudah diperoleh selama 

pendidikan penelitian. 

2. Memberikan pengalaman secara langsung dalam pelaksanaan penelitian 

dan melatih kemampuan analsis dalam penelitian di masyarakat. 



5 

 

3. Meningkatkan kemampuan komunikasi dan kerja sama dalam berinteraksi 

di dunia kerja sehingga lulusan dari kesehatan masyarakat siap menjadi 

tenaga kerja. 

 

1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Setalah penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan tambahan informasi 

kepada mahasiswa terkait Keselamatan dan Kesehatan Kerja, lebih khususnya tentang 

penggunaan metode HAZOPS (Hazard and Operability Study) pada menganalisis risiko 

dan rekomendasi pemugaran, dan bisa menambah bahan  kepustakaan pada Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

 
1.4.3  Manfaat Bagi Perusahaan 

Sebagai gambaran terkait hasil analisa risiko menggunakan metode HAZOPS 

(Hazard and Operability Study) pada proses kerja Turbin Gas PLTGU dan rekomendasi 

perbaikan yang bisa menjadi bahan pertimbangan serta saran terkait pelaksanaan 

program K3 yang tepat guna. 

 
1.5 Ruang lingkup Penelitian 

1.5.1  Lingkup Lokasi 

Lokasi penelitian di PLTGU PT. PLN Persero UPDK ULPL Kerasaman. 

 
 

1.5.2  Lingkup Materi 

Penelitian ini berfokus guna menganalisis risiko menggunakan metode 

HAZOPS (HAZARD AND OPERABILITY STUDY) pada proses kerja Turbin Gas 

PLTGU Keramasan PT. PLN Persero UDPK ULPL Keramasan. 

 
1.5.3  Lingkup Waktu 

Pelaksanaan penelitian pada bulan Agustus-Oktober 2021. 
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